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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan cara mengembangkan lembar kerja 
praktikum percobaan melde berbasis project based learning (PjBL), (2) mendeskripsikan tingkat 
kelayakan, (3) mendeskripsikan tingkat kemenarikan lembar kerja praktikum percobaan melde 
berbasis PjBL. Subjek penelitian 41 mahasiswa. Penelitian ini merupakan jenis penelitian yang 
diadaptasi dari Thiagarajan (4D) yaitu metode (Research and Development), meliputi define, design, 
developt, dan desiminatte. Penelitian dilakukan sampai pada tahap pengembangan, dan 
menghasilkan produk berupa lembar kerja praktikum percobaan melde berbasis PjBL. Hasil penilaian 
lembar kerja praktikum percobaan melde berbasis PjBL dengan alat pengumpulan data angket 
tertutup, analisis data menggunakan mixed method yaitu: pada penilaian ahli media 87,3% (sangat 
layak), dan penilaian ahli materi 88,2% (sangat layak). Selanjutnya, Hasil uji coba lembar kerja 
praktikum percobaan melde berbasis PjBL dengan alat pengumpulan data angket tertutup, analisis 
data menggunakan mixed method antara lain: uji coba satu lawan satu 80%, uji coba kelompok kecil 
80,6%, dan uji coba lapangan 81,5% ketiga hasil uji coba dikriteriakan sangat menarik. Jadi, lembar 
kerja praktikum percobaan melde berbasis PjBL sangat layak dijadikan media pembelajaran. 
Kata Kunci: Penelitian dan Pengembangan, Lembar Kerja Praktikum, Percobaan Melde, Project 
Based Learning 
 
Abstract. This study aims to (1) describe how to build experimental work based on project based 
learning (PjBL), (2) to describe the feasibility level, (3) to describe the attractiveness of the 
experimental worksheet based on PjBL. Research subjects 41 students. This research is a type of 
research adapted from Thiagarajan (4D) method (Research and Development), define scope, design, 
developt, and desiminatte. Research conducted up to the development stage, and the results of the 
production workshops worksheet based on PjBL. The result of the evaluation of the PJBL-based 
experimental worksheet with closed questionnaire solution, data analysis using mixed methods, 
namely: 87.3% (highly feasible), and 88.2% (very worthy) material experts. Furthermore, the 
experimental results of the experimental worksheet based on PjBL with closed questionnaires, data 
analysis using mixed methods include: one-on-one test 80%, small group trial 80,6%, and field trial 
81, 5% of the similarity of the test results are criticized very interesting. Thus, the PJBL-based 
experimental worksheet worksheet very feasible to serve as a learning medium. 
Keywords: Research and Development, Practicum Worksheet, Melde Experiment, Project Based 
Learning 
 
 
PENDAHULUAN 
 
 Peran pedidikan sangatlah penting dalam kehidupan manusia (Permanasari, 2016). 
Pendidikan memilki pengaruh yang besar dalam berbagai ilmu pendidikan (Rezeki & Ishafit, 2017). 
Salah satu cabang ilmu dalam pendidikan adalah ilmu sains (Desstya, 2014; Perdana, Siswoyo, & 
Sunaryo, 2017; Saregar, 2016). Ilmu sains meliputi kimia, biologi, matematika, dan Fisika (Erlinda, 
2017; Pratama & Prastyaningrum, 2016; Susilo & Atun, 2017). Fisika merupakan hasil kegiatan 
manusia berupa pengetahuan, gagasan dan konsep yang terorganisasi tentang alam sekitar yang 
diperoleh dari serangkaian pengalaman melalui penemuan (Azizah, Indrawati, & Harijanto, 2014; 
Yuanita, Akhsan, & Wiyono, 2015).  Fisika merupakan salah satu bentuk ilmu pengetahuan alam 
yang dapat dipandang sebagai disiplin kerja (Agustinaningsih, Sarwanto, & Suparmi, 2014). Fisika 
adalah bidang ilmu yang banyak membahas tentang alam dan gejalanya yang bersifat riil (terlihat 
secara nyata) hingga yang bersifat abstrak (Irwandani, Latifah, Asyhari, Muzannur, & Widayanti, 
2017; Kristanti, Subiki, & Handayani, 2016). Salah satu materi abstrak adalah percobaan melde 
(Agustianti, Rustana, & Nasbey, 2015; Dauglas, 2001). 
 Ilmu sains tidak lepas dari kegiatan praktikum (Fajarudin, 2016; Rifai, Dasna, & Kusairi, 
2016). Praktikum dilakukan dengan tujuan mengetahui kemampuan psikomotorik peserta didik 
(Fathimah Zahrah, Abdul Halim, 2017; Sadjati, I & Pertiwi, 2013). Kegiatan praktikum juga harus 
dilengkapi dengan perangkat pembelajarannnya yaitu lembar kerja praktikum (Budiman, Soesanto, 
& Widjanarko, 2017; Nyamupangedengu & Lelliott, 2012; D. Putra, Herman, & Sumarmo, 2017). 
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Pengadaan lembar kerja praktikum dapat membantu dalam memahami kegiatan pembelajaran 
praktikum dengan baik di dalam laboratorium (Hadrianti & Ramlawati, 2017). Lembar kerja 
praktikum dapat mengembangkan kemampuan berpikir dan mengkonkritkan konsep (Larasati 
Zahro, Serevina, & Made Astra, 2017). Lembar kerja praktikum mengajak peserta didik terlibat 
langsung dalam suatu aktivitas untuk memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari dan memberi solusi dari permasalahan tersebut (Abd.Rachman, Ahsanunnisa, 
& Nawawi, 2017). Lembar Kerja Praktikum yang dibuat secara menarik dan sistematis dapat 
membantu siswa untuk belajar lebih aktif secara mandiri maupun berkelompok (Barlenti, Hasan, & 
Mahidin, 2017).  
 Lembar kerja praktikum perlu mengarahkan mahasiswa agar lebih mandiri (Mustami, 2017). 
Salah satu model pembelajaran yang dapat mengarahkan kemandirian mahasiswa adalah project 
based learning (Puspasari, 2017; H. D. Putra, 2016). Project based learning merupakan model 
pembelajaran yang melibatkan mahasiswa secara aktif dalam merancang tujuan pembelajaran 
untuk menghasilkan produk atau proyek nyata (Bayu et al., 2015; Chiang & Lee, 2016; Kızkapan & 
Bektaş, 2017). Penggunakan model project based learning, Selain mandiri mahasiswa dapat 
menciptakan produk dengan karyanya sendiri (Amirudin & Dkk, 2015; Sitaresmi, Saputro, & Utomo, 
2017).  
 Terdapat 6 tahapan penggunaan Project Based Learning, menurut The George Lucas 
Educational Foundation (Lucas, 2005), yaitu: (1) Penentuan Pertanyaan Mendasar (Start With the 
Essential Question); (2) Mendesain Perencanaan Proyek (Design a Plan for the Project); (3) 
Menyusun Jadwal (Create a Schedule), (4) Memonitor Peserta Didik dan Kemajuan Proyek (Monitor 
the Students and the Progress of the Project); (5) Menguji Hasil (Assess the Outcome); dan (6) 
Mengevaluasi Pengalaman (Evaluate the Experience). 
Berdasarkan pemaparan diatas peneliti merasa perlu untuk mengembangkan Lembar Kerja 
Praktikum Percobaan Melde Berbasis Project Based Learning. Penelitian sebelumnya pengembangan 
lembar kerja praktikum, namun tidak menggunakan materi percobaan melde (Abd.Rachman et al., 
2017; Barlenti et al., 2017; Fitriani, Bakri, & Sunaryo, 2017; Hadrianti & Ramlawati, 2017; 
Hamidiyah, 2017; Mayasari, Syamsurizal, & Maison, 2015; H. D. Putra, 2016; Wati & Santosa, 2017). 
Novelty penelitian ini adalah Pengembangan Lembar Kerja Praktikum dengan materi percobaan 
melde. 
 
METODE PENELITIAN 
 
1. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and Development), dengan 
metode kualitatif dan kuantitatif (mixed method). Prosedur penelitian dan pengembangan    yang 
digunakan pada penelitian diadobsi dari Thiagarajan (4D), tahapan-tahapan meliputi Thiagarajan 
dalam  (Imanda, Khaldun, & Azhar, 2017):  Define (Pendefinisian), Design  (Perancangan),  
Development (Pengembangan), dan  Disseminate (Penyebaran). Namun pada penelitian ini sampai 
pada tahap ketiga yaitu pengembangan. Karena pada penelitian tidak mengukur tingkat keefektifan 
produk yang dikembangkan. 
Tahap pelaksanaan dalam penelitian ini adalah, peneliti melakukan analisis permasalahan 
melalui kuesioner yang terdapat pada semester 4 dan semester 6 tahun 2016 UIN Raden Intan 
Lampung yakni menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran yang diawali dengan 
analisis tujuan dari batasan materi yang dikembangkan.  
Tahap selanjutnya, peneliti membuat desain awal produk yang dikembangkan. Selain itu, peneliti 
menyusun instrumen pengukur kelayakan produk baik untuk validator maupun untuk responden. 
Instrumen yang telah disusun kemudian divalidasi oleh validator.   
Tahap selanjutnya validasi ahli terkait produk yang dikembangkan, melakukan revisi hingga 
produk memenuhi kriteria kelayakan. Tahap selanjutnya, melakukan uji coba. Penelitian ini dilakukan 
di UIN Raden Intan Lampung, semester 4 kelas A dan B. melalui 3 uji coba yaitu uji coba satu lawan 
satu, uji coba kelompok kecil, dan uji coba lapangan. 
 
2. Analisis Data  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner, meliputi: kuesioner 
prapenelitian, kuesioner validator instrumen, kuesioner validasi produk, dan kuesioner respon. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
Analisis rata-rata validator instrumen dan validator produk adalah (Hakim, Munzil, & Parlan, n.d.): 
?̅? =
∑ 𝑉
𝑛
                           (1) 
 
 
 
Widayanti: Pengembangan lembar ........| 26 
 
Jurnal Pendidikan Sains Indonesia (Indonesian Journal of Science Education) 
Vol. 06, No.01, hlm 24-31, 2018 
 
 
 
 
 
 
 
Dengan kriteria sebagai berikut: 
Tabel 1. Kriteria Validasi 
Rata-rata Kriteria Validasi 
4,21 ≤ V ≤ 5,00 Sangat Valid 
3,41 ≤ V ˂ 4,20 Valid/ Tidak Revisi 
2,61 ≤ V ˂ 3,40 Cukup Valid/ Tidak Revisi 
1,80 ≤ V ˂ 2,60 Kurang Valid/ Sebagian Revisi 
1,00 ≤ V ˂ 1,80 Tidak Valid/ Revisi Total 
 
Analisis Persentase setiap/seluruh kuesioner adalah (Riduan, 2002): 
 
𝑃 =
 ∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑥 𝑓
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
𝑥 100%                (2) 
 
Pada kriteria kelayakan dan kemenarikan sebagai berikut: 
1. Kriteria Persentase Validator 
 
Tabel 2. Kriteria Persentase Validator 
Skor Tingkat Pencapaian (%) Kualifikasi 
5 80 ˂ V ≤ 100 Sangat Layak 
4 60 ˂ V ≤ 80 Layak 
3 40 ˂ V ≤ 60 Cukup Layak 
2 20 ˂ V ≤ 40 Kurang Layak 
1 0 ≤ V ≤ 20 Tidak Layak 
 
2. Kriteria Persentase Ujicoba 
 
Tabel 3. Kriteria Persentase Uji Coba 
Skor Tingkat Pencapaian (%) Kualifikasi 
5 80 ˂ V ≤ 100 Sangat Menarik 
4 60 ˂ V ≤ 80 Menarik 
3 40 ˂ V ≤ 60 Cukup Menarik 
2 20 ˂ V ≤ 40 Kurang Menarik 
1 0 ≤ V ≤ 20 Tidak Menarik 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian ini menghasilkan lembar kerja praktikum percobaan melde berbasis project based 
learning yang telah memenuhi kriteria kelayakan.  Model pengembangan yang digunakan adalah 
model 4D oleh thiagajaran, meliputi pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan 
(develop), dan penyebaran (dessiminatte). Pada penelitian ini sampai pada tahap ketiga. Tahap 
pendefinisian bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran dengan 
menganalisis tujuan dan materi yang akan dikembangkan. Pada tahap pendefinisian peneliti 
melakukan beberapa tahapan, yaitu analisis awal-akhir, analisis mahasiswa, analisis tugas,  analisis 
materi dan perumusan indikator. Pada analisis mahasiswa, mahasiswa semester 4 memiliki IPK rata-
rata 3,31, dengan IPK tersebut mahasiswa harus mampu berpikir tingkat tinggi. Sesuai klasifikasi 
ranah kognitif revisi Anderson dan krathwohl menciptakan merupakan tingkatan tertinggi pada 
berpikir tingkat tinggi. Oleh karena itu, pemilihan model project based learning pada lembar kerja 
praktikum sangatlah sesuai.  
Tahap perancangan bertujuan untuk mendapatkan draft I produk pembelajaran yang akan 
dikembangkan. Pada tahap ini sebagai acuan untuk merancang desain produk yang akan 
dikembangkan. Kegiatan yang dilakukan meliputi pemilihan media tujuan pemilihan media untuk 
mengembangkan media yang sesuai dengan masalah penelitian, pemilihan format tujuannya agar 
produk yang akan dikembangkan memiliki konsep yang sesuai dengan subjek penelitian, dan 
merealisasikannya pada desain awal. Kegiatan tersebut yang menghasilkan draft I. senada dengan 
penelitian (Akhlis & Dewi, 2013) draft I digunakan untuk merancangkan program kerja yang akan 
dilakukan.  
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Tahap pengembangan merupakan tahapan dalam menghasilkan darft II dan produk 
pembelajaran. Senada dengan penelitian (Ratiyani, Wachju Subchan, & Slamet Hariyadi, 2014) 
untuk menghasilkan perangkat pembelajaran melalui validasi produk kepada validator. Pada darft I 
masih ada beberapa perbaikan oleh peneliti. Oleh karena itu, hasil revisi darft I menghasilkan darft 
II. Berdasarkan penilaian validator terhadap lembar kerja praktikum percobaan melde berbasis 
project based learning meliputi dua validator, yaitu validator media memperoleh persentase akhir 
87,3% dinyatakan sangat layak, dan validator materi memperoleh persentase akhir 88,2% 
dinyatakan sangat layak. Sebelum dilakukan ujicoba, lembar kerja telah dinyatakan layak dan 
menarik. Berikut tampilan lembar kerja yang dimaksud. 
 
 
Gambar 1 Cover Lembar Kerja Praktikum                 Gambar 2 Peta Konsep 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Gambar 3 Konsep Sehari-hari         Gambar 4 Pelaksanaan Praktikum 
 
Langkah selanjutnya adalah melakukan uji coba lembar kerja praktikum percobaan melde 
berbasis project based learning. Peneliti melakukan tiga uji coba. Diantaranya uji coba satu lawan 
satu, uji coba kelompok kecil, dan uji coba lapangan. Semua subjek uji coba merupakan mahasiswa 
pendidikan fisika UIN Raden Intan Lampung semester 4. Subjek uji coba satu lawan satu adalah tiga 
mahasiswa kelas A yang memiliki IPK tertinggi, sedang, dan terendah dikelas tersebut. adapun uji 
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coba satu lawan satu pada lembar kerja praktikum percobaan melde berbasis project based learning 
diperoleh hasil persentase rata-rata 80% dinyatakan sangat menarik.  
Subjek uji coba kelompok kecil adalah delapan mahasiswa kelas A diluar mahasiswa sampel 
uji coba satu lawan satu. Uji coba kelompok kecil pada lembar kerja praktikum percobaan melde 
berbasis project based learning diperoleh persentase rata-rata 80,6% dinyatakan sangat menarik. 
Uji coba yang terakhir uji coba lapangan, subjek uji coba lapangan adalah tiga puluh mahasiswa 
kelas B. Uji coba lapangan pada lembar kerja praktikum percobaan melde berbasis project based 
learning diperoleh persentase rata-rata 81,5% dinyatakan sangat menarik.  
Berikut perbandingan persentase rata-rata uji coba satu lawan satu, uji coba kelompok kecil 
dan uji coba lapangan pada lembar kerja praktikum percobaan melde berbasis project based 
learning. 
 
Grafik 1. Perbandingan Uji coba Lembar Kerja Praktikum  
 
Produk yang dihasilkan dari penelitian ini berupa lembar kerja praktikum percobaan Melde 
berbasis project based learning. Lembar kerja praktikum yang dihasilkan memilki tingkat 
kemenarikan yang tinggi, hal ini dapat di lihat pada grafik 1 bahwa pada setiap uji coba mengalami 
peningkatan kemenarikan dari lembar kerja praktikum yang dihasilkan uji coba satu lawan satu, uji 
coba kelompok kecil, dan uji coba kelompok lapangan. Hasil kemenarikan tinggi karena dilakukan 
revisi setiap pasca uji coba. Dengan demikian, lembar kerja praktikum percobaan melde berbasis 
project based learning yang dikembangkan sangat layak dan sangat menarik digunakan pada 
pembelajaran. Hal ini senada dengan penelitian (Fitriani et al., 2017) yang mengembangkan lembar 
kerja praktikum dan layak untuk di gunakan sebagai media pembelajaran.  Penelitian lain 
menyatakan lembar kerja dapat meningkatkan kemampuan bereksperimen (Saepuzaman & 
Yustiandi, 2017), lebih efektif dalam pembelajaran (Hadrianti & Ramlawati, 2017; Mayasari et al., 
2015), serta efektif meningkatkan kemampuan analitik, dan menguatkan kompetensi mahasiswa 
(Budiman, Soesanto, & Widjanarko, 2017). Namun pada penelitian ini produk yang dihasilkan belum 
di terapkan. Penelitian selanjutnya bisa menerapkan lembar kerja praktikum yang telah dihasilkan 
peneliti.  
 
KESIMPULAN 
 
Telah dihasilkan produk berupa lembar kerja praktikum percobaan melde berbasis project 
based learning. Validasi Produk tersebut dinyatakan sangat layak masing-masing persentase yaitu 
validasi media 87,3%, validasi materi 88,2%. Hasil uji coba dinyatakan menarik masing-masing 
persentase hasil uji coba yaitu: uji coba satu lawan satu 80%, uji coba kelompok kecil 80,6%, dan 
uji coba lapangan 81,5%. 
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